BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Lokasi Penélitian

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikaeografi yang
merupakan salah satu program studi di Fakultas I8aosial (FIS)
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Alasan penmetitemilin lokasi
tersebut adalah karena peneliti ingin mengetahngpasaan kompetensi
pedagogik dan profesional mahasiswa sebagai calan g

UNY adalah bentuk pengembangan dari Institut Kegrdan limu
Pendidikan (IKIP). Pengembangan IKIP Yogyakarta jasin UNY
disahkan pada tanggal 4 Agustus 1999, sesuai deBgeat Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 93 tahun 1999Y Wlbagai bentuk
pengembangan IKIP Yogyakarta tetap mengedepanisakependidikan.
UNY juga mengembangkan program-program non kepéatidsebagai
pendukung visi utama.

Program Studi Pendidikan Geografi FIS UNY beralansit
Karangmalang, Kelurahan Catur Tunggal, KecamatgmokeKabupaten
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Vemdidikan Geografi
UNY adalah membangun lulusan yang memiliki keceadamtelektual
dan kearifan sosial yang berdimensi moral dalamghadapi tuntutan
tenaga pendidik bidang geografi yang berkualitagwt, mandiri, dan

cendekia. Sedangkan Misinya adalah: 1. Menyeleaggar proses
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pendidikan akademik yang profesional di bidang gaing 2.
Menumbuhan sikap dan kemampuan tenaga kependigdagrafi melalui
kegiatan penelitian untuk kepentingan pendidikagngajaran dan
perkembangan ilmu; 3. Menyelenggarakan pengabdipada masyarakat
sebagai pengamalan ilmu dan keterampilan.
Tujuan Jurusan Pendidikan Geografi FIS UNY adalah

menghasilkan: 1. Guru Geografi yang kompeten dafepional; 2. Guru
geografi yang mampu dan terampil dalam melaksanganelitian; 3.

Guru geografi yang memiliki keunggulan kompetitif.

B. DataHasl Penédlitian

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 102 mahasipeadidikan
geografi angkatan tahun 2009 yang sudah KKN-PPL dambil secara
acak. Mayoritas responden penelitian adalah berjeglamin perempuan
yang berjumlah 58 orang (56,8%) dan responden ld&ki-44 orang
(43,2%)

Penelitian ini  mendeskripsikan seberapa besar @sagn
kemampuan pedagogik dan profesional mahasiswaidieawl geografi
sebagai calon guru, maka pada bagian ini akanikisapeskripsi data
dari masing-masing variabel berdasarkan data yampgraleh dari
lapangan. Analisis data dalam penelitian ini dikku dengan cara
kategorisasi pada masing-masing kompetensi darkatoatnya. Peneliti
menggunakan empat kategori, yaitu: Sangat Baikk,B&@irang Baik dan

Tidak Baik. Kategori tersebut disusun menggunakavdifikasi skala



53

likert, dengan skor terendah satu dan tertinggianemudian dihitung

_(4+1)

nilai mean = 2,5; Range = (4 — 1) = 3; Standar devias%;c 3=

0,5. Dengan data tersebut maka disusun kategori sebaghiut :

Tabel 7. Kategorisasi Variabel Kompetensi

Kategori Rentang Skor
Sangat Baik 3,26 — 4,00
Baik 2,51 -3,25
Kurang Baik 1,76 — 2,50
Tidak Baik 1,00 -1,75

1. Variabel Kemampuan Pedagogik
Kemampuan Pedagogik diukur dengan menggunakan tangke
terdiri dari 37 pernyataan, dengan empat alterpatiaban dengan
skor satu sampai dengan empat. Berdasarkan dajaeampul dari
102 responden penelitian, setelah dilakukan asatiscara deskriptif
dengan kategorisasi, hasilnya dapat disajikan d&éel berikut ini:

Tabel 8. Kategori Skor Kompetensi Pedagogik

Kategori Rentang Skor Frekuensi| Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 9 8,8%
Baik 2,51-3,25 82 80,4%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 11 10,8%
Tidak Baik 1,00-1,75 0 0%
Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 8 kategori skor kompetensi prgikgdapat

digambarkan dalam diagram sebagai berikut:
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KEMAMPUAN PEDAGOGIK

0%

B Sangat Baik

H Baik
Kurang Baik

M Tidak Baik

Gambar 2Pie Chart Kategoriskor kemampuan pedagogik

Berdasarkan hasil tabel 8 dapat diketahui bahwa ategpuan
Pedagogik pada mahasiswa Pendidikan Geografi aagl2i09 FIS
UNY termasuk dalam kategori Sangat Baik 9 orang§%$, Baik 82
orang (80,4%), Kurang Baik 11 orang (10,8%), dadaKiBaik,(0%).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui daktagian
besar mahasiswa Pendidikan Geografi angkatan 2@@@ wgudah
melaksanakan KKN-PPL, mayoritas telah menguasai akgmuan
pedagogik dalam kategori Baik sebesar 80,4%, walaupasih ada
mahasiswa dalam kategori Kurang Baik sebesar 10B&si 10
indikator kemampuan pedagogik, terdapat 3 indikgtmmng berada
dalam kategori kurang baik.

Hal ini kiranya perlu mendapat perhatian lebih idéwsen

pengampu di Jurusan Pendidikan Geografi, untulhlei@ningkatkan
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kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru, kareng&tensi ini
berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa untuk elokng
pembelajaran. Apabila mahasiswa kurang menguasapé&tensi ini,
maka kelak akan menyebabkan kendala terhadap tmasbagai
seorang guru.

Hasil analisis secara deskriptif indikator kemampua

pedagogik dengan kategorisasi, akan dijabarkasmgseberikut:

a. Indikator penguasaan karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual
Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini dijgéralari
kuesioner dengan empat pernyataan. Berdasarkan dkaia 102
responden, setelah dilakukan analisis secara @é@skrdengan
kategorisasi, hasilnya dapat disajikan dalam tabakut ini:

Tabel 9. Indikator Penguasaan karakteristik paseidik dari aspek
fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosidndan intelektual

Kategori Rentang Skor Frekuendrersentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 11 10,8%

Baik 2,51-3,25 62 60,8%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 27 26,5%
Tidak Baik 1,00 -1,75 2 2,0%
Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa Kompetens
Pedagogik pada Indikator Penguasaan karakterisislerpa didik dari
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, @onal, dan intelektual

mahasiswa Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 200® BNY
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termasuk dalam kategori Sangat Baik sebanyak IigqrD,8%), Baik
sebanyak 62 orang (60,8%), Kurang Baik sebanyaéradiig (26,5%),
dan Tidak Baik sebanyak 2 orang (2%).

Berdasarkan tingginya presentase kategori baiksselt®,8% dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa Pendidikan Geografikétan 2009 yang
sudah melaksanakan KKN-PPL, mampu menguasai kaisiktepeserta
didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosialultural, emosional, dan
intelektual yang meliputi: (1) menguasai pengetahumengenai
karakteristik peserta didik SMA secara intelektdain emosional; (2)
mampu mengidentifikasi potensi peserta didik dataata pelajaran; (3)
menguasai materi dasar-dasar geografi; (4) mampuagicentifikasi
kesulitan belajar peserta didik.

Mahasiswa calon guru dituntut untuk mengenal damafmami
karakter, tingkat pemikiran fisik maupun psikis landidik. Dengan
mengerti hal-hal tersebut guru akan mudah mengesitilitan anak didik
dalam belajar dan mengembangkan diri.

Berdasarkan tabel 9 juga dapat diketahui bahwa hmasla
mahasiswa yang berada dalam kategori Tidak Baikssab2%. Hal ini
harus jadi perhatian yang penting bagi mahasiswaligikan geografi
calon guru untuk lebih banyak belajar memahamalieristik siswa,
karena nantinya mereka akan benar-benar menjadrarsgoguru

profesional dan harus mampu mengatasi segala tmraypa.
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b. Indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik
Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini difgdrodari
kuesioner dengan dua pernyataan. Berdasarkan datd(® responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derngdagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 10 Indikator penguasaan teori belajar dannspriprinsip
pembelajaran yang mendidik

Kategori Rentang Skorl  Frekuensi Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 14 13,7%
Baik 2,51-3,25 37 36,3%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 49 48,0%
Tidak Baik 1,00 -1,75 2 2,0%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa KompeRedagogik
pada Indikator Menguasai teori belajar dan primsipsip pembelajaran
yang mendidik Mahasiswa Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009
FIS UNY termasuk dalam kategori Sangat Baik sebany4 orang
(13,7%), Baik sebanyak 37 orang (36,3%), KurangkBssbanyak 49
orang (48%), dan Tidak Baik sebanyak 2 orang (2%).

Berdasarkan tingginya presentase kategori kurailgdedesar 48%
dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Pendidikan Gé&odyagkatan
Tahun 2009 yang sudah melaksanakan KKN-PPL kuragggoasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang naikgdyang meliputi: (1)
pengetahuan mengenai teori belajar dan prinsigsipripembelajaran(2)

pengetahuan mengenai berbagai pendekatan, stratetgide, dan teknik
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pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari prosentdssegori kurang baik
sebesar 48% dan bahkan masih terdapat 2% respgadgrberada dalam
kategori Tidak Baik.

Jurusan Pendidikan Geografi harus mengambil kedojakntuk
mengatasi hal tersebut, dengan menambabh litergtup@an menambah sks
untuk mata kuliah yang bersangkutan, agar dapaamieah pengetahuan
mahasiswa. Sebagai calon guru mahasiswa diharapkanguasai
berbagai teori belajar dan prinsip pembelajarahjngga kelak mereka
dapat meramu teori-teori tersebut untuk diteraps@suai dengan situasi
anak didik yang diasuhnya. Untuk itu mahasiswa [uikah geografi
harus memiliki kreativitas untuk selalu menyesuaiki®ori, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang digunakanatesguasi belajar

siswa secara nyata.

Indikator mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu

Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini difgdrodari
kuesioner dengan enam pernyataan. Berdasarkamlaatad02 responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif dengdaagorisasi, hasilnya

dapat disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 11. Indikator pengetahuan untuk mengembandiarkulum
pelajaran geografi

Kategori Rentang Skdr  Frekuensi Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 9 8,8%
Baik 2,51-3,25 62 60,8%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 31 30,4%
Tidak Baik 1,00 -1,75 0 0%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa KompeRedagogik
pada Indikator Mengembangkan kurikulum yang terldg@hgan mata
pelajaran yang diampu, yang dimaksud dalam pesmeliini adalah
kurikulum mata pelajaran geografi, Mahasiswa Pekdid Geografi
Angkatan Tahun 2009 FIS UNY termasuk dalam kate§amgat Baik
sebanyak 9 orang (8,8%), Baik sebanyak 62 orad@¥%), Kurang Baik
sebanyak 31 orang (30,4%), dan Tidak Baik (0%).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahuidabbagian besar
Mahasiswa Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 20@8gysudah
melaksanakan KKN-PPL menguasai indikator pengetahumtuk
mengembangkan kurikulum pelajaran geografi yang ipuel (1)
memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum); if2enentukan
tujuan pembelajaran; (3) menentukan pengalamanabej@ng sesuai
untuk mencapai tujuan pembelajaran; (4) memilihemgbembelajaran
yang terkait dengan tujuan pembelajaran; (5) memaizri pembelajaran
secara benar sesuai dengan pendekatan yang diaihihkarakteristik

peserta didik; (6) mengembangkan indikator darruns¢én penilaian. Hal
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ini ditunjukkan dari presentase kategori baik maltmggi dibandingkan
ketiga kategori yang lain yaitu sebesar 60,8%.

Penguasaan mahasiswa pada indikator ini didukungatekegiatan
praktik langsung di sekolah pada saat PPL, merekeh tmemahami
bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran dibutuhlstrategi
pembelajaran yang sesuai. Dalam strategi pembahaj@rkandung tiga
hal pokok yakni perencanaan, pelaksanaan, dan asralRerencanaan
program berungsi untuk memberikan arah pelaksams@anbelajaran
sehingga menjadi terarah dan efisien, salah sajiab dari perencanaan
pembelajaran yang sangat penting dibuat oleh gehagai pengarah
pembelajaran adalah silabus dan Rencana PelaksdPaabelajaran
(RPP).

Silabus memberikan arah tentang apa saja yang daragai guna
menggapai tujuan pembelajaran dan cara sepertiaaggpakan digunakan.
Selain itu silabus juga memuat teknik penilaian esépapa yang
digunakan untuk menguji sejauh mana keberhasilambpkjaran,
sedangkan RPP dibuat untuk memandu guru dalam maeragar tidak

melebar jauh dari tujuan pembelajaran.

. Indikator kemampuan menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik
Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini difsdrodari

kuesioner dengan tujuh pernyataan. Berdasarkanddaitd 02 responden,
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setelah dilakukan analisis secara deskriptif derngdagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 12. Indikator kemampuan menyelenggarakanbpkjaran
yang mendidik

Kategori Rentang Skor Frekuengi  Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 17 16,7%
Baik 2,51-3,25 73 71,6%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 12 11,8%
Tidak Baik 1,00 -1,75 0 0%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa KompeRedagogik
pada Indikator Kemampuan menyelenggarakan pembmtajayang
mendidik, Mahasiswa Pendidikan Geografi Angkatamufa2009 FIS
UNY termasuk dalam kategori Sangat Baik sebanyalkrang (16,7%),
Baik sebanyak 73 orang (71,6%), Kurang Baik sebanya orang
(11,8%), dan Tidak Baik (0%).

Berdasarkan tingginya presentase kategori baikiygbesar 71,6%
sehingga dapat disipulkan bahwa mayoritas Mahasigeadidikan
Geografi Tahun 2009 yang sudah melaksanakan KKN-RRgkatan
memilik kemampuan menyelenggarakan pembelajararg yaendidik
yang meliputi: (1) memahami prinsip-prinsip pengamgan kurikulum;
(2) menentukan tujuan pembelajaran; (3) menentplegaigalaman belajar
yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran;m@mnilih materi
pembelajaran yang terkait dengan tujuan pembefgjétd menata materi

pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatgndipilih dan
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karakteristik peserta didik; (6) mengembangkankatdir dan instrumen
penilaian.

Tujuan utama pembelajaran adalah mendidik pesedik dgar
menjadi individu yang lebih baik, pada indikatori imahasiswa
diharapkan dapat menyusun dan melaksanakan ramcaegabelajaran
yang mendidik secara lengkap, mahasiswa juga lgapat memilih dan
memberikan materi pembelajaran yang sesuai dengbutwhan peserta
didik, sebagai calon guru mahasiswa harus selalunpagbaharui
pengetahuan mereka dengan selalu mengikuti perkegaba ilmu
pengetahuan.

Indikator kemampuan memanfaatkan teknologi informas dan
komunikas untuk kepentingan pembelajaran

Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini difgdrodari
kuesioner dengan satu pernyataan. Berdasarkanddatd02 responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derngdagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 13. Indikator kemampuan memanfaatkan teknadbormasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran

Kategori Rentang Skdr Frekuensi Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 22 21,6%
Baik 2,51-3,25 64 62,7%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 16 15,7%
Tidak Baik 1,00 -1,75 0 0%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa KompeRedagogik

pada Indikator Kemampuan memanfaatkan teknologorimnési dan



63

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, Mahasiddendidikan
Geografi Angkatan Tahun 2009 FIS UNY termasuk malgategori
Sangat Baik sebanyak 22 orang (21,6%), Baik selkatarang (62,7%),
Kurang Baik sebanyak 16 orang (15,7%), dan Tidak,Balak ada (0%).

Berdasarkan tabel 13 dapat disimpulkan bahwa magaresponden
memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi inforndesn komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran meliputi pemanfaata&knologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Hasil ditunjukkan
dengan presentase kategori baik lebih tinggi dga kategori yang lain
yaitu sebesar 62,7%.

Era globalisasi ini perkembangan teknologi danrmfasi sangatlah
pesat, calon guru mau tidak mau dituntut untuk lsel@engikuti
perkembangan teknologi kemudian mengarahkan proteknologi
tersebut agar dapat dimanfaatkan dengan baik, ukieentingan
pendidikan. Mahasiswa Pendidikan Geografi sudah ydlanyang
berinovasi mengikuti perkembangan teknologi terselhanyak dari
mereka yang sudah memiliki blog dan memposting dgabpengetahuan
mengenai pelajaran geografi. Selain itu saat PPkekaejuga sudah
menggunakan berbagai software yang mendukung kegidielajar

mengajar seperkncarta, danGoogle Earth.
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Indikator kemampuan memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini difedrodari
kuesioner dengan dua pernyataan. Berdasarkan datd(® responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derngdagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 14. Indikator kemampuan memfasilitasi perggmyan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagaersot

yang dimiliki
Kategori Rentang Skor Frekuens Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 15 14,7%
Baik 2,51-3,25 40 39.2%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 46 45,1%
Tidak Baik 1,00-1,75 1 1,0%
Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa, kompiepedagogik
pada Indikator Kemampuan memfasilitasi pengembamgaensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi gyadimiliki,
Mahasiswa Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2008 BENY
termasuk dalam kategori Sangat Baik sebanyak aBgo(14,7%), Baik
sebanyak 40 orang (39,2%), Kurang Baik sebanyakdtg (45,1%), dan
Tidak Baik sebanyak 1 orang (1%).

Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat bahwa mayonif@hasiswa
Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009 yang sud&haksanakan
KKN-PPL, berada dalam kategori kurang baik dengasentase tertinggi

sebesar 45,1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwzorréen kurang
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memiliki kemampuan memfasilitasi pengembangan @otpaserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yanglilinyiang meliputi,

menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untukdoneng peserta
didik mencapai prestasi secara optimal.

Dilihat dari tingginya presentase kurang baik dagasimpulkan
bahawa mahasiswa merasa kesulitan dalam menerapidtor ini
karena, sebagai seseorang yang pertama praktikekblah sebagai
pengajar, mahasiswa belum memilik keterampilan glamgalaman yang
cukup. Selama ini mahasiswa hanya mempelajari temja, dan pada
kenyataannya antara teori dan di lapangan terkadamgat berbeda.
Kebanyakan mahasiswa memaknai mengajar sebagai ameaikan
materi saja dan hasilnya diukur dari nilai ulangpadahal seharusnya
guru memfasilitasi siswa untuk mengembangkan potginsiya, bukan
sekedar menyampaikan materi pelajaran, meskupualadithya juga
termasuk penyampaian informasi dan pembentukan, umamroses
tersebut dikemas dalam pengembangan dan berpuatsigava. Sehinga
masih wajar apabila mahasiswa kurang mampu untukgembangkan
potensi peserta didik, semoga mahasiswa dapat mmdxgpelajaran dari
kegiatan PPL untuk lebih banyak belajar, agar ké&ktika menjadi guru

dapat berkontribusi lebih baik.
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Indikator berkomunikas secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik

Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini difgdrodari
kuesioner dengan dua pernyataan. Berdasarkan datd(® responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derngdagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 15. Indikator berkomunikasi secara efelaifjpatik, dan santun
dengan peserta didik

Kategori Rentang Skdr Frekuens Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 31 30,4%
Baik 2,51-3,25 42 41,2%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 29 28,4%
Tidak Baik 1,00 -1,75 0 0%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa KompeRedagogik
pada Indikator berkomunikasi secara efektif, enkpatan santun dengan
peserta didik, Mahasiswa Pendidikan Geografi Arggkatahun 2009 FIS
UNY termasuk dalam kategori Sangat Baik sebanyakrahg (30,4%),
Baik sebanyak 42 orang (41,2%), Kurang Baik seban®8 orang
(28,4%), dan Tidak Baik, tidak ada (0%).

Berdasarkan tingginya presentase kategori baik ndibgkan
dengan tiga kategori lainnya yaitu sebesar 41,8%hingga dapat
disimpulkan bahwa mayoritas Mahasiswa Pendidikaog@di Angkatan
Tahun 2009 yang sudah melaksanakan KKN-PPL, markgiknampuani

berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santemgen peserta didik
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yang meliputi: (1) memahami berbagai strategi benkokasi yang
efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisstau bentuk lain; (2)
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santemgen peserta didik
dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiasanp&rmainan yang
mendidik.

Berdasarkan Tingginya presentase kategori baik tddpakan
bahwa responden tidak terlalu mengalami banyak dandalam proses
komunikasi, bahkan kategori Sangat Baik mencap&i%. Penyampaian
materi oleh mahasiswa, mudah diterima oleh pesdrthk karena
mahasiswa menggunakan bahasa-bahasa terkini yangi skengan usia
peserta didik.

Komunikasi merupakan faktor yang sangat pentingrdakegiatan
belajar mengajar, dari agar peserta didik dapat ahemi, dan dapat
menangkap materi yang diberikan dengan baik damase®ngan tujuan
pembelajaran. Kualitas pembelajaran dipengaruhin @tektif tidaknya
komunikasi yang terjadi di dalamnya, komunikasi kéfe dalam
pembelajaran merupakan proses transformasi pesanpabeilmu
pengetahuan dan teknologi dari guru kepada pedgatila dengan tujuan
agar menambah pengetahuan peserta didik. Dengaikiagenkegiatan
pembelajaran sangat tergantung kepada efektivitasep komunikasi

yang terjadi dalam pembelajaran tersebut.



h.

68

Indikator kemampuan untuk menyelenggarakan penilaian dan
evaluas prosesdan hasil belajar

Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini difgdrodari
kuesioner dengan tujuh pernyataan. Berdasarkanddatd 02 responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derigaagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 16. Indikator kemampuan untuk menyelenggargienilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 9 8,8%
Baik 2,51-3,25 66 64,7%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 25 24,5%
Tidak Baik 1,00 -1,75 2 2,0%

Jumlah 102 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa KompeRedagogik
pada Indikator Menyelenggarakan penilaian dan esalproses dan hasil
belajar, Mahasiswa Pendidikan Geografi Angkatanuna2009 FIS UNY
termasuk dalam kategori Sangat Baik sebanyak B8go(&,8%), Baik
sebanyak 66 orang (64,7%), Kurang Baik sebanyadrasg (24,5%), dan
Tidak Baik sebanyak 2 orang (2%).

Berdasarkan tingginya presentase kategori baik ndibgkan
dengan tiga kategori lainnya yaitu sebesar 64,B¥hingga dapat
disimpulkan bahwa mayoritas Mahasiswa Pendidikaog@di Angkatan
Tahun 2009 yang sudah KKN-PPL memiliki kemampuantukin
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prosesasih belajar yang

meliputi: (1) memahami prinsip-prinsip penilaiamdavaluasi proses dan
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hasil belajar sesuai dengan karakteristik matajgrela yang diampu; (2)
menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajay panting untuk
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakterigtfita pelajaran; (3)
menentukan prosedur penilaian dan evaluasi prasedadsil belajar; (4)
mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasiepratan hasil
belajar; (5) Mengadministrasikan penilaian prosas dasil belajar secara
berkesinambungan dengan menggunakan berbagai nmestru (6)
menganalisis hasil penilaian proses dan hasil delanptuk berbagai
tujuan; (7) melakukan evaluasi proses dan hasijdel

Berdasarkan presentase kategori baik dapat dikatakahwa
responden telah menguasai dan dapat mengaplikabiwdagai bentuk
penilaian dalam pembelajaran , dan dapat melakekatuasi terhadap
pembelajaran yang telak dilakukan. Walaupun maddn 2% responden
yang berada dalam kategori tidak baik.

Penilaian hasil belajar dalam pembelajaran memii&ran yang
sangat penting, ketepatan pemilihan metode penjlaradikator yang
digunakan dan jenis atau alat penilaian memilikdilabesar dalam

berhasil tidaknya proses pembelajaran.

Indikator kemampuan untuk memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan pembelajaran
Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini difsdrodari

kuesioner dengan empat pernyataan. BerdasarkanaatbD2 responden,
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setelah dilakukan analisis secara deskriptif derigaagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 17. Indikator kemampuan untuk memanfaatkasil fpenilaian
dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran

Kategori Rentang Skor Frekuens Persentase
Sangat Baik | 3,26 — 4,00 6 5,9%
Baik 2,51-3,25 72 70,6%
Kurang Baik | 1,76 —2,50 24 23,5%
Tidak Baik 1,00 -1,75 0 0%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa KompeRedagogik
pada Indikator Memanfaatkan hasil penilaian dan luagk untuk
kepentingan pembelajaran, Mahasiswa Pendidikangi@BoAngkatan
Tahun 2009 FIS UNY termasuk dalam kategori Sangak Bebanyak 6
orang (5,9%), Baik sebanyak 72 orang (70,6%), Kydaik sebanyak 24
orang (23,5%), dan Tidak Baik (0%).

Berdasarkan tingginya presentase kategori baik ndibgkan
dengan tiga kategori lainnya yaitu sebesar 70,&8#hingga dapat
disimpulkan bahwa mayoritas Mahasiswa Pendidikaog@di Angkatan
Tahun 2009 yang sudah KKN-PPL memiliki kemampuantukin
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk erh@pgan
pembelajaran yang meliputi: (1) menggunakan ingminihasil penilaian
dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan bela@jr;menggunakan
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk meaagcprogram remedial
dan pengayaan; (3) mengkomunikasikan hasil penilalan evaluasi

kepada pemangku kepentingan; (4) memanfaatkan niafgir hasil
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penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk menikgkat kualitas
pembelajaran.

Kegunaan evaluasi dalam proses pembelajaran adatdbk
mengetahui seberapa jauh siswa telah menguasaintyjalajaran yang
telah ditetapkan, dan juga untuk mengetahui balg@gian mana dari
program pengajaran yang masih lemah dan perlulshper Berdasarkan
hasil tabel 17 dapat disimpulkan bahwa, MahasBesdidikan Geografi
Angkatan Tahun 2009 yang sudah melaksanakan KKN-PRilyoritas
mampu memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasikukepentingan
pembelajaran, antara lain untuk: melakukan remidah menentukan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Indikator kemampuan untuk melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran

Data Kompetensi Pedagogik pada indikator ini difgdrodari
kuesioner dengan dua pernyataan. Berdasarkan datd@® responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derigaagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 18. Indikator kemampuan untuk melakukan afkach reflektif
untuk peningkatan kualitas pembelajaran

Kategori Rentang Skdr  Frekuensi Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 12 11,8%
Baik 2,51 -3,25 35 34,3%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 52 51,0%
Tidak Baik 1,00-1,75 3 2,9%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer
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Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa KompeRedagogik
pada Indikator Melakukan tindakan reflektif untp&ningkatan kualitas
pembelajaran , Mahasiswa Pendidikan Geografi Aragkatahun 2009
FIS UNY termasuk dalam kategori Sangat Baik sebanya orang
(11,8%), Baik sebanyak 35 orang (34,3%), KurangkBsbanyak 52
orang (51%), dan Tidak Baik sebanyak 3 orang (2,9%)

Berdasarkan tingginya presentase kategori Kuranik Bangga
mencapai 51% dapat disimpulkan bahwa Mahasiswaifikad Geografi
Angkatan Tahun 2009 yang sudah melaksanakan KKN-Rf&lum
mampu menguasai tindakan reflektif untuk peningkatlualitas
pembelajaran yang meliputii (1) melakukan reflekserhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan; (2) memdaaahasil refleksi
untuk perbaikan dan pengembangan pembelajaran daktan pelajaran;
(3) melakukan penelitian tindakan kelas untuk mgkatkan kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran.

Indikator ini sangatlah penting, karena seorangi diarus mampu
melakukan Penelitian Tindakan Kelas, untuk mengetahngkat
kemampuan kelas yang diampu dan sebagai upaya pkareecnasalah
dan peningkatan kualitas pembelajaran. Mahasiswaasaekesulitan
dalam indikator ini karena, mereka belum pernahakédan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) secara langsung, selama inrekae hanya

memperoleh teori-teori dari mata kuliah Metode Meae Pendidikan
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Geografi (MPPG) dan belum pernah praktik sesuagaerkeadaan di

sekolah.

. Variabel Kemampuan Profesional

KemampuanProfesional diukur dengan menggunakan angket yang
terdiri dari 15 pernyataan, dengan empat alterjaviaban dengan skor
satu sampai dengan empat. Berdasarkan data yaagnigul dari 102
responden penelitian, setelah dilakukan perhitungeskriptif, hasilnya
tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 19. Kategori Skor Kompetensi Profesional

Kategori Rentang Skor Frekuens| Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 18 17,6%
Baik 2,51-3,25 74 72,5%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 10 9,8%
Tidak Baik 1,00 -1,75 0 0%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 19 kategori skor kompetensieprohal, dapat

digambarkan dalam diagram sebagai berikut:



74

KEMAMPUAN PROFESIONAL

0%

9.80%

B Sangat Baik

M Baik
Kurang Baik

M Tidak Baik

Gambar Fie Chart kategori skor Kemampuan profesional

Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa Kemampua
Profesional Mahasiswa Pendidikan Geografi Angkatahun 2009 FIS
UNY termasuk dalam kategori Sangat Baik sebanyakrang (17,6%),
Baik sebanyak 74 orang (72,5%), Kurang Baik sebadgaorang (9,8%),
dan Tidak Baik (0%). Mayoritas responden memilikiorKpetensi
Profesional termasuk dalam kategori Baik (72,5%).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan balMahasiswa
Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009 yang sunafaksanakan
KKN-PPL, mayoritas telah menguasai kompetensi giofeal. Dengan
presentase 72,5% dalam kategori baik, dan ha®a 9aja yang berada
dalam kategori Kurang Baik. Kemampuan profesionatupakan salah
satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh seorangugkarena berkaitan
dengan penguasaan materi pembelajaran yang diaBghagai Calon

guru mahasiswa harus menguasai kompetensi proésigar kelak
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ketika menjadi guru, mampu memotivasi siswa damguoptimalkan

potensinya dalam rangka mencapai standar pendigiéaa ditetapkan
Kemampuan Profesional berdasarkan Permendiknasl&ldahun

2007 memiliki lima indikator, setelah dilakukaerpitungan diperoleh

hasil sebagai berikut:

. Indikator penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran geogr afi

Data Kompetensi Profesional pada indikator ini chpeh dari
kuesioner dengan empat pernyataan. Berdasarkanaati02 responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derigaagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 20. Indikator penguasaan materi, struktonskp, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran geografi

Kategori Rentang Skor Frekuens| Persentase

Sangat Baik 3,26 — 4,00 21 20,6%

Baik 2,51-3,25 71 69,6%

Kurang Baik 1,76 — 2,50 10 9,8%

Tidak Baik 1,00 -1,75 0 0%
Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa Kemampua

Profesional pada Indikator Penguasaan materi, tstrukonsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran GdogMahasiswa
Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009 FIS UNYmesuk dalam
kategori Sangat Baik sebanyak 21 orang (20,6%Y% 8elbanyak 71 orang

(69,6%), Kurang Baik sebanyak 10 orang (9,8%), Gaak Baik (0%).
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Mayoritas responden memiliki Kompetensi Profesiopaba Indikator
Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola p&ilmuan yang
mendukung mata pelajaran geografi termasuk daldeg&s Baik 69,6%.
Indikator ini meliputi: (1) Menguasai hakekat stiwk keilmuan, ruang
lingkup dan objek geografi; (2) membedakan pendekaendekatan
geografi; (3) menguasai materi geografi secara tlaas mendalam; (4)
menunjukkan manfaat mata pelajaran geografi.

Berdasarkan hasil tabel 20 dapat disimpulkan bahMeahasiswa
Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009 yang sudahaksanakan
KKN-PPL, mayoritas telah menguasai materi, strukkansep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran Gdogral ini perlu
dipertahankan, karena mahasiswa telah menguasaringabgrafi, yang
kelak akan diajarkan kepada anak didiknya.

. Indikator penguasaan standar kompetens dan kompetens dasar
mata pelajaran yang diampu

Data Kompetensi Profesional pada indikator ini chpeh dari
kuesioner dengan tiga pernyataan. Berdasarkanddatal02 responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derigaagorisasi, hasilnya

dapat disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 21. Indikator penguasaan standar kompettrsikompetensi
dasar mata pelajaran yang diampu

Kategori Rentang Skor Frekuens| Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 22 21,6%
Baik 2,51-3,25 59 57,8%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 20 19,6%
Tidak Baik 1,00 -1,75 1 1%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa KompeRrofesional
pada Indikator Penguasaan standar kompetensi darpetensi dasar
mata pelajaran yang diampu, dalam penelitian imiledd mata pelajaran
geografi. Mahasiswa Pendidikan Geografi Angkatarufa2009 FIS
UNY termasuk dalam kategori Sangat Baik sebanyakrang (21,6%),
Baik sebanyak 59 orang (57,8%), Kurang Baik seban®@ orang
(19,6%), dan Tidak Baik sebnyak 1 orang (1%). Katbr ini rmeliputi:
(1) memahami standar kompetensi mata pelajaran yhagpu; (2)
memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diai@pmemahami
tujuan pembelajaran yang diampu

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bamahasiswa
Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009 yang sud&haksanakan
KKN-PPL, mayoritas telah menguasai standar komgetiam kompetensi
dasar mata pelajaran Geografi, dengan presenta8&o5¥alam kategori
baik, dan masih ada 1% mahasiswa yang berada dalgetori tidak baik.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KBjupakan
batas minimal yang harus dicapai peserta didikndgtaoses belajarnya.

Guru bertugas menyusun dan merumuskan indikatou atguan
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pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan SK danSk€bingga apabila
mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi masih da@egéri Kurang
Baik, mereka wajib untuk mempelajarinya lagi. Hal perlu dilakukan

agar mahasiswa kelak dapat memfasilitasi belagarassecara maksimal.

Indikator kemampuan untuk mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secar a kr eatif

Data Kompetensi Profesional pada indikator ini chpeh dari
kuesioner dengan dua pernyataan. Berdasarkan datd@® responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derigaagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 22. Indikator kemampuan untuk mengembangkaatenm
pembelajaran yang diampu secara kreatif

Kategori Rentang Skor Frekuens| Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 15 14, 7%
Baik 2,51-3,25 48 47,1%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 37 36,3%
Tidak Baik 1,00 -1,75 2 2,0%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui bahwa KompeRrofesional
pada Indikator Kemampuan untuk mengembangkan nmerbelajaran
yang diampu secara kreatif, Mahasiswa Pendidikaogfa#é Angkatan
Tahun 2009 FIS UNY termasuk dalam kategori Sanggit Bebanyak 15
orang (14,7%), Baik sebanyak 48 orang (47,1%), KgirBaik sebanyak
37 orang (36,3%), dan Tidak Baik sebanyak 2 ora&dg)( Indikator ini

meliputi: (1) memilih materi pembelajaran sesuaingd:n tingkat
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perkembangan peserta didik; (2) mengolah matesdjgrain secara kreatif
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Berdasarkan tabel 22 dapat disimpulkan bahwa, Mshas
Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009 yang sudahaksanakan
KKN-PPL, mayoritas telah menguasai kemampuan  untuk
mengembangkan materi pembelajaran yang diampuaskgeatif dengan
presentase 72,5% dalam kategori baik, dan masih2&danahasiswa
dalam kategori tidak baik.

Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan targanpada
keberhasilan guru dalam merancang materi pembatajaian materi
pembelajaran merupakan bagian penting dalam pelakagpendidikan di
sekolah. Tidak sedikit dari mahasiswa Jurusan Réati Geografi yang
masih terpaku pada buku teks saat melakukan prakgkgajar, hal
semacam ini yang membuat peserta didik menjadhjetan tidak tertarik
kepada materi yang diajarkan oleh guru. Untuk iahasiswa calon guru
perlu membuat media pembelajaran sendiri, bagi p@s@&anya yang
dikembangkan sesuai karakteristik lingkungan spslaldaya, dan
geografis, agar materi pelajaran mudah dipahanh slswa. Sehingga

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yan tilatapkan.

. Indikator kemampuan mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
Data Kompetensi Profesional pada indikator ini chpeh dari

kuesioner dengan empat pernyataan. Berdasarkanaati02 responden,
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setelah dilakukan analisis secara deskriptif derigaagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 23. Indikator kemampuan mengembangkan kegiomalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif

Kategori Rentang Skor Frekuens| Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 8 7,8%
Baik 2,51-3,25 57 55,9%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 31 30,4%
Tidak Baik 1,00 -1,75 6 5,9%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui bahwa KompeeRrnfesional
pada Indikator Kemampuan mengembangkan keprofasionsecara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektifjahasiswa
Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009 FIS UNYmiesuk dalam
kategori Sangat Baik sebanyak 8 orang (7,8%), Balkanyak 57 orang
(55,9%), Kurang Baik sebanyak 31 orang (30,4%), daak Baik
sebanyak 6 orang (5,9%). Indikator inimeliputi) (helakukan refleksi
terhadap kinerja sendiri secara terus menerusm@nanfaatkan hasil
refleksi dalam rangka peningkatan keprofesional@) melakukan
penelitian tindakan kelas untuk peningkatan kepmiofealan; (4)
mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari bartsagnber.

Berdasarkan tabel 23 dapat disimpulkan bahwa, nsaims
Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009 yang suda&haksanakan

KKN-PPL, mayoritas telah menguasai indikator iningan presentase
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55,9% , akan tetapi tidak sedikit pula yang berddiam kategori tidak
baik sebesar 5,9%.

Seorang calon guru geografi profesional, mahasisiaus
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjitarena jaman
akan terus berkembang. jika seorang gustagnant, maka dia tidak bisa
memahami problem yang dihadapi muridnya. Seorang guofesional
juga harus harus melakukan refleksi terhadap pexdvaeh. Agar bisa
meminimalisir kekurangan- kekurangan dalam prosssbelajaran dan

agar proses pembelajaran menjadi lebih baik.

Indikator kemampuan memanfaatkan teknologi informas dan
komunikasi untuk mengembangkan diri

Data Kompetensi Profesional pada indikator ini chpeh dari
kuesioner dengan dua pernyataan. Berdasarkan datd@® responden,
setelah dilakukan analisis secara deskriptif derigaagorisasi, hasilnya
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 24. Indikator kemampuan memanfaatkan teignohformasi dan
komunikasi untuk mengembangkan diri

Kategori Rentang Skor Frekuens| Persentase
Sangat Baik 3,26 — 4,00 30 29,4%
Baik 2,51-3,25 57 55,9%
Kurang Baik 1,76 — 2,50 14 13,7%
Tidak Baik 1,00 -1,75 1 1,0%

Jumlah 102 100%

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 24 dapat diketahui bahwa KompeRrofesional

pada Indikator Kemampuan memanfaatkan teknologorimnési dan
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komunikasi untuk mengembangkan diri mahasiswa ididsaeh Geografi
angkatan 2009 FIS UNY termasuk dalam kategori SaBg&k sebanyak
30 orang (29,4%), Baik sebanyak 57 orang (55,9%)aKg sebanyak 14
orang (13,7%), dan Tidak Baik sebanyak 1 orang (18tdikator ini
meliputi: (1) memanfaatkan teknologi informasi dan komunildesiam
berkomunikasi; (2) memanfaatkan teknologi informedan komunikasi
untuk pengembangan diri.

Mayoritas responden berada dalam kategori Baik,9¢5h
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahweahasiswa
Pendidikan Geografi Angkatan Tahun 2009 yang sud&haksanakan
KKN-PPL, mayoritas telah mampu memanfaatkan hadihalogi dan
komunikasi untuk mengembangkan pembelajaran, wataupasih ada
1% mahasiswa yang berada dalam kategori tidak baik.

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi Angkatamt&i009 telah
mengaplikasikan indikator ini, salah satunya adataéncari berbagai
literatur yang bersumber dari internt dan dapat gmgagrasikan dalam
proses belajar mengajar. Melihat kondisi Teknoldgformasi dan
Komunikasi (TIK) pada saat ini dan perkembangandyanasa datang,
mahasiswa calon guru harus mempersiapkan diri oetakukan
perencanaan yang matang dalam mengimplementasilkgnd@n selalu

mengikuti perkembangannya agar tidak menjadi gangyertinggal.
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C. Pembahasan
1. Penguasaan Kemampuan Pedagogik

Hasil analisis menegenai kompetensi pedagogik mekkan bahwa
mayoritas responden memiliki Kompetensi Pedagogimasuk dalam
kategori Baik (80,4%). Ini menunjukkan bahwa matgsiresponden telah
memiliki kemampuan untuk mengelola pembelajaran epas didik,
perancangan dan pengembangan peserta didik untukgaktealisasi
berbagai kompetensi yang dimiliki.

Sepuluh indikator Kompetensi Pedagogik yang diteatda tujuh
indikator yang mayoritas responden termasuk dalaragori Baik, masing-
masing adalah : (1) indikator penguasaan karakteneserta didik dari
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, @onal, dan intelektual; (2)
indikator pengetahuan untuk mengembangkan kurikuly®lajaran
geografi; (3) indikator kemampuan menyelenggargkambelajaran yang
mendidik; (4) indikator kemampuan memanfaatkan dédgi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; (5) katdir intensitas
komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengeserta didik; (6)
indikator kemampuan untuk menyelenggarakan penilalan evaluasi
proses dan hasil belajar; dan (7) indikator kemampuntuk memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pedapran.

Sedangkan ada tiga indikator Kompetensi Pedagagilg ynayoritas
responden mayoritas masih termasuk kategori KurBaik yaitu: (1)

indikator penguasaan teori belajar dan prinsipsgpimpembelajaran yang
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mendidik; (2) indikator kemampuan memfasilitasi g@mbangan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagansotyang dimiliki; dan
(3) indikator kemampuan untuk melakukan tindakarflek&f untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

Berdasakan penjelasan UU RI No.14 tahun 2005 tgn@uru dan
Dosen, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogiaradkemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik. SedangkarummenPP No. 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikamelesan pasal 28 ayat
(3) butir a dikemukakan bahwa, kompetensi pedagadiah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik, perancangam pklaksanaan
pembelajaran, dan pengembangan peserta didik umeRkgaktualisasi
berbagai kompetensi yang di miliki. Menurut MenuBuchari Alma dkk
(2008: 141), kompetensi pedagogik adalah kemampuangelola
pembelajaran, ini mencangkup konsep kesiapan mamgang ditunjukkan
oleh penguasan pengetahuan dan keterampilan men@mgagan hasil
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi pedagogilg yamiliki oleh
mahasiswa Pendidikan Geografi angkatan 2009 FIS Wxh indikator
termasuk kategori baik dan tiga indikator termasutang baik.

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa mahadtamdidikan
Geografi angkatan 2009 FIS UNY, belum sepenuhnyaatdaikatakan
memiliki kompetensi pedagogik yang baik, sesuaigdenacuan yaitu
Permendiknas No 16 tahun 2007 tentang Standar fikaali Guru dan

Kompetensi Guru. Dengan demikian perlu adanya kindajut dari pihak
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jurusan pendidikan geografi, untuk mencari soligs indikator yang masih

dalam kategori kurang baik tersebut.

. Penguasaan Kemampuan Profesional

Hasil analisis menegenai kompetensi profesionalumgikkan bahwa
Mayoritas responden memiliki Kompetensi Profsion@aimasuk dalam
kategori Baik (72,5%).

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden tetamiliki
kemampuan penguasaan materi pengajaran secara damasmampu
mengelola pembelajaran secara efektif yang memuokgki membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi dan &taridiasional
Pendidikan. Kelima indikator kompetensi profesiomahyoritas responden
termasuk dalam kategori Baik. Hal ini berarti bahmahasiswa Pendidikan
Geografi angkatan 2009 FIS UNY telah (1) memilienguasaan materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang meohg mata pelajaran
geografi dengan baik; (2) memiliki penguasaan starkdbmpetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu debgi&n (3) memiliki
kemampuan untuk mengembangkan materi pembelajaaag giampu
secara kreatif dengan baik; (4) memiliki kemampoeemgembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan medaktikdakan reflektif
dengan baik; dan (5) memiliki kemampuan memanfaatkeknologi

informasi dan komunikasi untuk mengembangkan @ingan baik
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Sejalan dengan UU No. 14 tahun 2005 tentang Gamubsen pasal
1 ayat (4) yang menyatakan bahwa “Profesional adplekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan mesjadber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran &kgiapan, yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu sertaerhgtan pendidikan
profesi”. Dengan demikian maka dapat diketahui lmhmahasiswa
Pendidikan Geografi angkatan 2009 FIS UNY, telahmitiei komptensi
profesional yang baik, sesuai dengan acuan yarmételiknas No 16 tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Guru dan Kompet&usu.

Penelitian ini hanya meneliti kemampuan mahasisarakibmpetensi
pedagogik dan profesional yang dipersepsikan olehasiswa sebagai
calon guru dan belum menyeluruh. Sehingga perlelgem lebih lanjut
mengenai kompetensi dasar guru yang lain, sertarldgan pendapat
tentang kompetensi mahasiswa dari pihak guru pamdag dosen

pembimbing PPL yang belum dapat dijadikan subjelepian.



